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Abstrak

Wisata pantai seringkali dianggap industri ramah
lingkungan, namun di khawatirkan berpotensi memberikan
pengaruh negatif terhadap keanekaragaman hayati di ekosistem
lamun dan Echinodermata. Penelitian ini dilakukan di Pantai
Bama dan pantai Kajang. Pengamatan Echinodermata di lakukan
dengan metode transek sabuk. Variabel lingkungan yang diukur
meliputi suhu, salinitas, pH, kadar oksigen terlarut, total organic
matter, serta kerapatan dan luas tutupan lamun. Analisis data
dilakukan dengan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)
dan uji independent sample T-test. Hasil penelitian menunjukan
uji independent sample T-test yang dilakukan nilai p-value 0.12,
lebih besar dari nilai o 0.05, menunjukan tidak terdapat
perbedaan rata-rata kelimpahan Echinodermata antara Pantai
Bama dan Pantai Kajang. Pengujian jumlah jenis denga n uji
independent sample T-test yang dilakukan nilai p-value 0.000001,
lebih kecil dari o 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata jumlah jenis Echinodermata antara
Pantai Bama dan Pantai Kajang.

Kata Kunci : Echinodermata, Padang lamun, Taman Nasional
Baluran, Pantai Bama, Pantai Kajang
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Abstract.

One of which tourism destination in Baluran National
Park is beach tourism. Coastal tourism has been considered as
environmentally friendly but it has potentials to bring some
negative impacts on biodiversity of seagrass ecosystem, one of
the organisms threatened by coastal tourism activities is
Echinodermata. The research done on Bama Beach and Kajang
Beach. Echinodermata observation will be conducted using belt
transect methods. Environmental variables measured include
temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, total organic matter,
and the density and extent of seagrass cover. Data that can be
analysis with diversity index Shannon-wiener and independent
sample T-test. Result of the research shows that the test of
independent sample T-test done at p-value 0.12, is bigger than a
0,05, so it can be concluded that there is no difference of average
total abundance of whole Echinodermata species between Bama
Beach and Kajang Beach. The test of number of types using
independent sample T-test conducted p-value 0.000001, smaller
than a 0.05, so it can be concluded that there are differences in
the average number of species between Bama Beach and Kajang
Beach.

Keywords : Echinoderms, seagrass Bed, Baluran National Park,
Bama Beach, Kajang Beach
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Baluran sebagai salah satu kawasan
konservasi yang didalamnya memiliki berbagai macam ekosistem,
yang memiliki manfaat. Manfaat tersebut dapat bersifat tangible
atau manfaat yang dinyatakan secara jelas, maupun manfaat
intangible atau manfaat yang bersifat tidak dinyatakan secara jelas,
(Anonim, 2017). Berdasarkan sifat manfaat intangible, Taman
Nasional Baluran dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pariwisata alam dan kondisi/jasa lingkungan lainnya (PerMen
Kehutanan No. P.56/Menhut-11/2006). Menurut keputusan
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam,
(2012) zona pemanfaatan Taman Nasional Baluran mencakup
wilayah perairan Blok Bama dan Blok Kajang dengan luas wilayah
699,18 Ha (SK Dirjen PHKA No. SK.228/IV-SET/2012).

Kegiatan pariwisata alam yang dapat dilakukan pada Pantai
Bama meliputi kegiatan berenang, menyelam (diving), snorkeling,
berperahu (canoing) pada daerah sekitaran mangrove atau sekedar
berjemur (Anonim, 2010) dan berjalan-jalan (trampling).
Pariwisata merupakan mesin ekonomi dari banyak negara
(Davenport & Davenport, 2006). Pariwisata pantai seringkali
dianggap sebagai industri yang relatif ramah lingkungan dan
memberikan sedikit atau tidak ada dampak negatif terhadap
lingkungan (komunitas biota) (Muzaki, 2011). Akan tetapi,
kegiatan tersebut juga dikhawatirkan berpotensi memberikan
dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati di kawasan
pesisir (Schlacher & Thompson 2008).

Dampak negatif kegiatan wisata terhadap keanekaragaman
di wilayah pesisir telah ditunjukan dalam berbagai penelitian, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Schlacher et al., (2014)
menunjukkan penurunan kelimpahan makrofauna dalam kawasan
pantai yang menjadi area trampling (pijakan kaki) wisatawan.
Penelitian mengenai dampak kegiatan wisata seperti trampling dan
scuba diving terhadap ekosistem umumnya lebih banyak dilakukan
di area terumbu karang (misalnya oleh Rodgers & Evelyn, 2002;
Abidin & Badaruddin, 2014; dan Worachananant et al., 2008) atau
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pantai berpasir (Gheskiere ef al., 2005; Ugolini et al., 2008; Defeo
et al.,2009 dan Muzaki, 2011) dengan fokus utama adalah terumbu
karang, ikan karang, makroalga dan invertebrata bentik. Akan
tetapi, sejauh ini, penelitian mengenai dampak kegiatan wisata di
area padang lamun relatif lebih jarang dilaksanakan. Di Indonesia
penelitian yang dilaksakan di padang lamun dilakukan oleh Siddiq
(2016) tentang keanckaragaman Holothuroidea, menunjukkan
bahwa di padang lamun Pantai Bama (yang merupakan tujuan
utama wisata pantai di TN Baluran) dijumpai jumlah jenis
Holothuroidea lebih rendah dibandingkan dengan pantai Air
Karang dan Bilik yang bukan tujuan utama Wisata Taman Nasional
Baluran.

Padang lamun merupakan penyedia fungsi habitat dan
makanan serta tempat berlindung organisme laut (Azkab, 2001).
Stabilnya eksosistem padang lamun dikendalikan oleh interaksi
hewan-tumbuhan (Heck & Valentine, 2007). Interaksi multispesies
kompleks di padang lamun antara fauna asosiasi dengan lamun
akan menunjang keberlangsungan ekosistem (Lundberg &
Moberg, 2003).

Salah satu hewan yang hidup pada padang lamun adalah
anggota filum Echinodermata Kelompok utama Echinodermata
terdiri dari lima kelas, yaitu kelas Asteroidea (bintang laut), kelas
Ophiuroidea (bintang ular) kelas Echinoidea (landak laut), kelas
Crinoidea (lilia laut) dan kelas Holothuroidea (tripang) (Jasin,
1992). Echinodermata memanfaatkan padang lamun sebagai
tempat mencari makan, tempat penampungan, pembesaran, dan
pemijahan (Vaitilingon, 2003; Dissanayake & Gunnar, 2012; Vonk
et al., 2010; Scheibling & Metaxes, 2008; Bos et al., 2011).

Keberadaan organisme Echinodermata memberikan dampak
positif bagi ekosistem padang lamun. Holothuroidea dan
Echinoidea secara langsung memberikan dampak bagi lamun dan
alga antara lain melepaskan dan mendaur ulang nutrisi yang
didapatkan dari makanan berupa mikroalga, bakteri, dan detritus
organik pada sedimen (Moriarty et al., 1985; Wiedemeyer, 1992)
sehingga meningkatkan nutrisi dalam perairan (Uthicke, 2001;
Grall & Chauvaud, 2002). Asteroidea juga berperan penting dalam
menjaga struktur komunitas sebagai predator (Gaymer et al., 2004;
Verling et al., 2003).
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Aktivitas wisata di area padang lamun Pantai Bama, Pantai
Kajang dan sekitarnya diperkirakan juga dapat memberikan
dampak negatif bagi komunitas biota bentik, termasuk
Echinodermata yang memanfaatkan padang lamun sebagai habitat.
Sehingga, perlu dilakukan suatu studi untuk memperkirakan
adanya pengaruh kegiatan wisata pada area padang lamun di TN
Baluran terhadap komunitas biota akuatik, khususnya
keanekaragaman Echinodermata.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah
bagaimana kelimpahan dan keanekaragaman Echinodermata pada
ekosistem padang lamun di Pantai Bama (lokasi pantai dengan
banyak pengunjung) dibandingkan dengan Pantai Kajang (lokasi
pantai sepi pengunjung), Taman Nasional Baluran, Situbondo,
Jawa Timur?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah;

1. Dampak kegiatan wisata terhadap Echinodermata
direpresentasikan sebagai perbedaan kelimpahan dan
keanekaragaman Echinodermata di Pantai Bama dan
Pantai Kajang, Taman Nasional Baluran, Situbondo,
Jawa Timur.

2. Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan saat
musim banyak pengunjung (high season) pada bulan Juni
2017.

3. Variabel fisik dan kimia yang diukur meliputi suhu,
salinitas, pH, total organic matter dan Dissolved Oxygen
(DO) sedangkan variabel biologi yang diukur adalah
persen penutupan dan kerapatan lamun.

1.4  Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
membandingkan kelimpahan dan keanekaragaman Echinodermata
pada Pantai Bama dan Pantai Kajang, Taman Nasional Baluran,
Situbondo, Jawa Timur.



1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari dari penelitian ini adalah;

1.

Bagi akademisi; mendapatkan informasi mengenai
kelimpahan dan keanekaragaman Echinodermata pada
Pantai Bama dan pantai Kajang; terkait dengan kegiatan
wisata pada kedua pantai tersebut.

Informasi mengenai jumlah jenis dan keanekaragaman
Echinodermata dapat dijadikan sebagai sumber rujukan
bagi penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak terkait untuk mengevaluasi
kegiatan ekowisata di pantai Bama dan sekitarnya,
termasuk di dalamnya adalah pembatasan jumlah
pengunjung.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ekosistem Padang Lamun

Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang
hidup terendam dalam kolom air dan dapat berkembang baik di
perairan laut dangkal dan estuari. Tumbuhan lamun terdiri dari
daun dan seludang, batang menjalar yang biasanya disebut rimpang
dan akar yang tumbuh pada bagian rimpang. Di Indonesia terdapat
13 jenis lamun yang tersebar di hampir seluruh perairan Indonesia,
dengan perkiraan luas 30.000 Km? (Nienhuis, 1993; Kuo, 2007).

Daun lamun memiliki sedikit stomata namun memiliki
kutikula yang tipis yang memungkinkan pertukaran gas dan nutrisi,
jaringan yang membawa air dan nutrisi ke seluruh tanaman disebut
dengan aerenchyma, daun lamun memiliki ruang udara yag disebut
lacunae yang memberikan daya apung pada daun dan
memudahkan perturan gas (McKenzie, 2008).

Tumbuhan lamun memiliki rimpang atau batang yang
terbenam dan merayap secara mendatar, serta berbuku-buku. Pada
buku-buku tersebut tumbuh batang pendek yang tegak Kkeatas,
berdaun dan berbunga, serta tumbuh akar. Dengan rimpang dan
akar inilah tumbuhan lamun dapat tumbuh dengan kokoh di dasar
laut sehingga tahan terhadap hempasan ombak dan arus (Azkab,
2006). Sistem reproduksi lamun hanya memiliki satu bunga jantan
atau satu bunga betina saja dalam satu tumbuhan. Sistem
reproduksi bersifat khas karena mampu melakukan penyerbukan di
dalam air (McKenzie, 2008).
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Gambar 2.1 Morfologi Lamun (Azkab, 2006).

Satu jenis lamun atau beberapa jenis lamun umumnya
membentuk hamparan luas yang disebut komunitas padang lamun.
Kemudian, komunitas padang lamun berinteraksi dengan biota
yang hidup didalamnya dengan lingkungan sekitarnya membentuk
ekosistem padang lamun (Rahmawati et al., 2014)

Ekosistem lamun umumnya berada di daerah pesisir pantai
dengan kedalaman kurang dari 5m saat pasang. Namun, beberapa
jenis lamun dapat tumbuh lebih dari kedalaman 5m sampai
kedalaman 90m selama kondisi lingkungannya menunjang
pertumbuhan lamun tersebut (Duarte, 1991). Ekosistem lamun di
Indonesia biasanya terletak di antara ekosistem mangrove dan
karang, atau terletak di dekat pantai berpasir dan hutan pantai.

Ekosistem padang lamun menyediakan berbagai macam
fungsi dimana lamun menyediakan habitat bagi organisme yang
tidak dapat hidup di dasar perairan tanpa adanya vegetasi, kanopi
daun, jaringan rimpang dan akar lamun memberikan tambahan
tempat pelekatan bagi organisme epifit. Selain itu, struktur tiga
dimensi lamun menciptakan tempat persembunyian untuk
menghindari predasi yang menyebabkan, kelimpahan dan
keragaman fauna dan flora yang hidup di padang lamun secara
konsisten lebih tinggi daripada daerah yang tidak bervegetasi
lamun (Borum et al., 2004)
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Lamun merombak karbon dioksida dengan menggunakan
energi yang disediakan oleh cahaya dan mengubahnya menjadi
karbon organik untuk menopang pertumbuhan padang lamun dan
produksi biomassa. Tingkat produksi biomassa yang tinggi
menyiratkan tingkat produksi oksigen yang tinggi (hasil sampingan
dari fotosintesis) yang berguna bagi organiseme yang tinggal di
padang lamun (Borum et al., 2004).

Kanopi daun lamun meredam pergerakan air dan menahan
partikel tersuspensi, baik yang hidup maupun yang mati serta
menjadi semacam filter untuk perairan pantai, yang akan
meningkatan ketersediaan cahaya di bagian substrat perairan,
menunjang kehidupan lamun dan tanaman bentik lainya (Borum et
al., 2004). Kanopi daun, jaringan rimpang dan akar dapat
memperbaiki dan menstabilkan sedimen dimana lamun tumbuh
dan mengurangi resuspensi sedimen oleh arus dan gelombang.
Peran ini didorong oleh berkurangnya gerak air akibat gesekan
kanopi, rimpang dan akar pada sedimen (Borum et al., 2004).

2.2. Echinodermata

Echinodermata berasal dari bahasa Yunani, Echinos berarti
landak dan Derma yang berarti kulit. Semua jenis Echinodermata
hidup di laut, mulai dari daerah litoral sampai kedalaman 6000m.
(Bratowidjoyo, 1993).

Bentuk tubuhnya simetris radial, tidak memiliki kepala,
namun jauh lebih kompleks dibandingkan Cnidaria yang memiliki
tiga lapisan sel, sebuah selom dan dapat membentuk semacam otak
sementara yang berfungsi untuk mengkoordinasikan gerak.
Echinodermata hidup soliter atau individual di perairan laut yang
jernih dan perairan dalam (Pechenik, 2010).

Karakteristik yang paling mencolok dari Echinodermata
yaitu memiliki kepingan duri endoskeleton, sistem vaskular air,
modifikasi duri, lapisan brancia atau lapisan pernapasan, dan
mempunyai bentuk tubuh simetri radial (Hickman et al., 2001).
Kelompok utama Echinodermata terdiri dari lima kelas, yaitu kelas
Asteroidea, kelas Ophiuroidea, kelas Echinoidea, kelas Crinoidea,
dan kelas Holothuroidea (Jasin, 1992).



2.2.1 Holothuroidea

Holothuroidea  merupakan  anggota  dari  filum
Echinodermata yang memiliki karakteristik tubuh lunak dan
elastis, mulut terletak di ujung anterior, sedangkan anus di ujung
posterior. Bentuk tubuh merupakan ciri taksonomik pada tingkat
famili, khususnya dari ordo Aspidochirotida (Canon & Silver,
1986). Holothuroidea memiliki kaki tabung di bagian ventral yang
berfungsi untuk pergerakan dan di bagian dorsal terdapat papilla
sebagai alat sensor (Hyman, 1955).

Tentakel merupakan modifikasi kaki tabung di sekitar mulut
yang berfungsi untuk memasukkan makanan (Pechenik, 2010).
Jumlah tentakel Holothuroidea bervariasi antara 10-30 buah.
Bentuk tentakel Holothuroidea bervariasi, yaitu peltate, dendritic,
pinnate, dan digitate (Brusca & Brusca, 2003)

L R

PELTATE DENDRITIC PINNATE SIMPLE DIGITATE
TENTACLE TYPES

4 %)

SHORT LONG
CALCAREQUS RING - POSTERIOR PROJECTIONS

Gambar 2.2 Macam Tentakel pada Holothuroidea (Alexandre,
2003).

Holothuroidea memiliki endoskeleton mikroskopis berupa
spikula pada dinding tubuhnya (Pechenik, 2010). Kelas
Holothuroidea terdiri atas enam ordo: Ordo Dactylochirotida, Ordo
Dendrochirotida, Ordo Aspidochirotida, Ordo Elasipodida, Ordo
Molpadida, Ordo Apodida (Brusca & Brusca, 2003).
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Gambar 2.3 Anatomi Holothuroidea (Pechenik, 2010).

Bentuk hewan dewasa bulat panjang, oval, atau menyerupai
cacing dewasa dengan warna tubuh yang bermacam-macam. Tidak
mempunyai lengan, pediselaria, dan duri. Mulut dikelilingi oleh
10-13 buah tentakel yang dapat dikeluar-masukkan. Dinding tubuh
terdiri atas otot sirkular dan otot longitudinal dan ditutupi oleh
kutikula. Epidermis tanpa silia. Kaki tabung terdapat di sepanjang
garis longitudinal. Pada bagian ventral hanya mempunyai tiga buah
kaki tabung. Bagian ventral sering berubah menjadi segmen
(Rusyana, 2011).

2.2.2 Asteroidea

Bentuk seperti bintang (berlengan 5). Tubuhnya berduri
tersusun atas zat kapur (Osikula). Di keliling duri pada bagian
dasar terdapat duri yang sudah mengalami perubahan yang disebut
pedisel. Pedisel berfungsi untuk pelindung insang kulit (organ
respirasi), menangkap makanan, mencegah sisa-sisa organisme
agar tidak tertimbun pada permukaan tubuhnya (Rusyana, 2011).

Sistem ambulakral terdiri atas: madreporit (tempat masuk
keluarnya air), saluran batu, saluran gelang (saluran cincin), badan
Tiedemann (berfungsi tempat pembentukan sel-sel amuboid, sel-
sel amuboid ini bertindak sebagai pengisi cairan selom yang
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berfungsi untuk respirasi, sirkulasi dan ekskresi.  Saluran
transversal (saluran yang menghubungkan antara saluran radial dan
ampulla), ampulla, kaki tabung memilki alat penghisap (Rusyana,
2011).

Gonad

Pyloric cecum . Ampullae
Cardiac

Pyloric stomach

Ambulacral plates

Anus

Rectal gland
Pyloric

“‘-‘i‘(q‘
stomach

Retractor muscle

Skeletal plates

Madreporite

Podia
Gambar 2.4 Morfologi dan Anatomi Asteroidea (Pechenik,

2010).

Pada dekat anus terdapat pintu saring ke sistem pembuluh
air yang dinamakan madreporit. Dibagian bawah (sisi oral),
terdapat celah dalam dan memanjang mulai dari daerah mulut
keujung masing-masing lengan dalam dua atau empat baris yang
dinamakan ambulakral (Romimohtarto & Juwono, 2001).

2.2.3 Ophiuroidea

Ophiuroidea memiliki karakteristik tubuh berbentuk simetri
radial pentamerous (tubuh dapat dibagi lima bagian tersusun
mengelilingi sumbu pusat) dengan permukaan tubuh yang dipenuhi
duri-duri kecil yang berbentuk tumpul dan pendek. Pada saat larva,
tubuh Ophiuroidea berbentuk bilateral simetri. Mulut dan
madreporitnya terdapat di permukaan oral. Tubuh Ophiuroidea
tidak bersegmen dan memiliki kerangka dalam yang berkembang
baik dan terdiri dari lempeng-lempeng kapur yang mengandung
kalsium karbonat dan sedikit magnesium karbonat (Brusca &
Brusca, 2003). Kelima lengan Ophiuroidea menempel pada cakram
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pusat. Lima lengan tersebut berukuran panjang, ramping, fleksibel,
dan berbentuk seperti cambuk. Alat pergerakannya berupa sistem
ambulakral yang dibantu dengan rangka internal yang tersusun dari
kalsium karbonat (Rusyana, 2011).

buccal shield radial shield

Gambar 2.5 A) morfologi vebtral Ophiuroidea B) morfologi
dorsal Ophiuroidea (Birkeland et al., 1989).

Kaki tabung tanpa penghisap, dan tidak berfungsi sebagai
alat gerak akan tetapi bertindak sebagai alat sensoris dan
membantu sistem respirasi. Tidak mempunyai pediselaria dan
anus. Mulut terletak di pusat tubuh dan dikelilingi oleh lima
kelompok lempengan kapur yang berfungsi sebagai rahang.
(Rusyana, 2011). Sistem pembuluh air berbeda dalam beberapa hal
dengan yang dimiliki bintang laut. Madreporitnya terletak disisi
oral. (Romimohtarto & Juwono, 2007).

2.2.4 Echinoidea

Bulu-babi dan dolar pasir tidak memiliki lengan, namun
organisme tersebut memiliki kaki tabung yang berfungsi dalam
pergerakan yang lambat. Bulu babi merupakan fauna dari filum
Echinodermata yang paling melimpah dan tersebar di seluruh
perairan Indonesia. Secara morfologi, bulu babi terbagi menjadi
dua kelompok yaitu bulu babi regularia atau bulu babi beraturan
(regular sea urchin) dan bulu babi iregularia atau bulu babi tidak
beraturan (irregular sea urchin) (Radjab, 2001).
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Bulu babi memiliki bentuk tubuh bulat, mempunyai lima
pasang garis kaki tabung dan duri panjang yang dapat digerakkan.
Kaki tabung dan duri memungkinkan binatang ini merangkak di
permukaan karang dan juga dapat digunakan untuk berjalan di atas
pasir. Cangkang luarnya tipis dan tersusun dari lempeng-lempeng
yang berhubungan satu sama lain (Suwignyo et al., 2005).

Tubuh bulu babi berbentuk bulat atau pipih bundar, tidak
bertangan, mempunyai duri-duri panjang yang dapat digerakkan.
Semua organnya umumnya terdapat di dalam tempurung, yang
terdiri dari 10 keping pelat ganda, biasanya bersambung dengan
erat, yaitu pelat ambulakral yang berlubang-lubang tempat
keluarnya kaki tabung. Pada permukaan tempurung terdapat
tonjolan-tonjolan pendek yang membulat, tempat menempelnya
duri. Kebanyakan bulu babi mempunyai dua jenis duri, duri
panjang atau duri utama dan duri pendek atau duri sekunder

Madreporite

Perforations
for tube
feet

A Ambulacral Interambulacral g Gonopiors

plate plate

(Suwignyo et al., 2005).
Gambar 2.6 A) Morfolgi oral Echinoidea B) Morfologi aboral
Echinodermata (Lawrance, 2007).

Mulut bulu babi terletak di daerah oral, dilengkapi dengan
lima gigi tajam dan kuat untuk mengunyah yang dikenal sebagai
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lentera aristoteles. Anus, lubang genital dan madreporit terletak di
sisi aboral. Bulu-babi juga memiliki otot-otot yang digunakan
untuk memutar duri-durinya yang panjang, membantu lokomosi
dan memberikan perlindungan (Suwignyo et al., 2005). Mulut bulu
babi dikelilingi oleh struktur serupa rahang yang sangat kompleks
dan teradaptasi dengan baik untuk memakan rumput laut. Bulu-
babi berbentuk bulat, sementara dolar pasir berbentuk cakram pipih
(Campbell, 2003).
2.2.5 Crinoidea

Crinoidea terdiri dari kelompok yang tubuhnya bertangkai
dan tidak bertangkai, kelompok yang bertangkai dikenal sebagai
lili laut, contohnya Metacrinus sp., sedangkan yang tidak
bertangkai dikenal sebagai bintang laut berbulu, contohnya
Oxycomanthus benefit dan Ptilometra australis (Campbell , 2003).

Pinnules

Arms

Calyx

Stalk

Cirri

irgstene, 0BIOGOAL

Gambar 2.7 Perbedaan morfologi crinoidea A) lili laut
B) Bintang Laut berbulu (Ausich, 1999)

Susunan tubuh Crinoidea bersimetri lima (pentraradial
simetri), tubuh berbentuk cakram (disk) di dalamnya terdapat
sistem pencernaan, sistem respirasi dan sistem saraf. Tubuh
dilindungi oleh lempeng kapur berbentuk perisai (osscles). Mulut
dan anus terletak di sisi yang sama yaitu di sisi oral, memiliki lima
lengan atau lebih. Percabangan tangan bisa berupa percabangan
ganda atau semi ganda, atau berupa percabangan tak beraturan,
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sehingga pada kenyataannya lili laut mempunyai lebih dari 10
lengan, biasanya berkisar 10 sampai 200 lengan (Romimohtarto &
Juwono, 2007).

2.3 Fungsi Ekologis dan Ekonomis Echinodermata

Echinodermata adalah kelompok invertebrata yang memiliki
fungsi ekologis dan ekonomis. Echinodermata merupakan
organisme utama untuk model organisme uji toksikologi pada
ekosistem laut (Zito et al., 2005). Hal ini dikarenakan distribusinya
merata, rentan terhadap mikropolutan yang berada dalam sedimen
laut dan sensitivitasnya terhadap berbagai jenis kontaminan
(Micael et al., 2009). Echinodermata secara unik penting bagi
lingkungan, misalnya Holothuroidea memiliki peran penting bagi
bioturbasi dasar laut (Uthicke, 1999) dan mendaur ulang nutrisi,
sehingga menjaga produktivitas pada ekosistem perairan tetap
tinggi (Uthicke, 2001). Holothuroidea juga berfungsi sebagai
mangsa, terutama untuk Crustasea, Asteroidea dan ikan (Francour,
1997). Selain dampak ekologisnya, Holothuroidea memiliki peran
ekonomi dan yang besar bagi banyak masyarakat pesisir (Anderson
etal., 2011), yaitu menjadi sumber pendapatan utama di Kepulauan
Solomon (Nash & Ramofafia, 2006) dan menjadi sumber
penghidupan untuk lebih dari 5000 keluarga di Sri Lanka
(Dissanayake et al., 2010).

Echinoidea juga memainkan peran ekologis utamanya di
terumbu karang karena keberadaanya dapat berkontribusi untuk
mengontrol struktur komunitas bentik (Sammarco, 1982). Kontrol
struktur komunitas ini di wujudkan dengan beberapa cara termasuk
dengan memangsa organisme sesile (Sammarco, 1982) dan
mengendalikan distribusi dan kelimpahan karang (Sammarco,
1980). Echinoidea juga bernilai ekonomis karena gonadnya dapat
dikonsumsi dan merupakan sumber penghidupan utama bagi
masyarakat nelayan lokal di Indonesia dan Filipina, contohnya
Tripneustes gratilla (Juinio-Menez et al., 1998). Salah satu kelas
dari filum Echinodermata, Asteriodea telah ditetapkan sebagai
spesies kunci untuk berbagai ekosistem, yaitu Pisaster Ochraceus
(bintang laut) yang hidup di pesisir Amerika Utara dimana
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predasinya memberikan kontribusi besar terhadap
keanekaragaman hayati ekosistem pesisir (Paine, 1996).

2.4  Faktor-faktor yang mempengaruhi Echinodermata

Kesuksesan dan keberlangsungan hidup dari setiap
organisme laut dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sehingga dapat
mempengaruhi pola adaptasinya (Nybaken, 1992). Faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi keberadaan Echinodermata
adalah faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik yang
mempengaruhi yaitu suhu, TOM (Total Organic Matter), salinitas,
pH dan DO. Faktor biotik yang mempengaruhi yaitu luas tutupan
lamun dan predasi (Nybakken, 1992).
2.4.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme
(Nybakken, 1992). Suhu memengaruhi aktivitas metabolisme dan
reproduksi organisme yang hidup di perairan (Hutabarat & Evans,
1986). Nybakken (1992) menyatakan bahwa perubahan suhu dapat
menjadi isyarat bagi organisme untuk memulai atau mengakhiri
aktivitas, misalnya reproduksi. Peningkatan suhu perairan dapat
meningkatkan kecepatan metabolisme tubuh organisme yang
hidup didalamnya, dampaknya konsumsi oksigen akan menjadi
lebih tinggi. Peningkatan suhu perairan sebesar 10°C dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen oleh
organisme akuatik sebanyak dua sampai tiga kali lipat (Effendi,
2003). Perkins (1974) mengemukakan bahwa Kisaran suhu yang
dianggap layak bagi organisme akuatik bahari adalah 25-32°C.
2.4.2 Total Organic Matter

Total Organic Matter biasa disingkat (TOM) merupakan
gambaran dari kandungan bahan organik total suatu perairan yang
terdiri atas bahan organik terlarut, tersuspensi dan koloid. Bahan
organik ini merupakan bahan yang bersifat kompleks dan dinamis
yang berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di dalam
tanah yang terus mengalami perombakan. Materi-materi ini terus
mengalami perubahan karena adanya pengaruh fisika, kimia,
maupun biologi (Mizwar, 2002). Menurut Libes (1971) Total
Organic Matter (TOM) merupakan gabungan dari nilai Particulate
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Organis Matter (POM), yaitu meteri organik berbentuk partikel
dan Dissolved Organic Matter (DOM), yaitu materi organik
terlarut. Materi organik tak terlarut tersebut berguna sebagai
penyedia makanan untuk organisme pada beberapa tingkat tropik,
hal ini merupakan makanan penting bagi organisme yang hidup
sebagai filter feeder (Pasisingi, 2012).
2.4.3 Salinitas

Salinitas pada daerah estuari berfluktuasi terkait perubahan
musim, topografi estuari, pasang surut dan jumlah air tawar. Pada
gilirannya fluktuasi salinitas dapat mempengaruhi penyebaran
makrozoobentos baik secara vertikal maupun horizontal
(Nybakken, 1992). Asteroidea memiliki batasan toleransi salinitas
antara 30%o0 sampai dengan 34%o. Spesies bintang laut tertentu ada
yang dapat bertahan hidup pada salinitas sekitar 15%o (Sloan,
1980). Kisaran salinitas yang masih mampu mendukung kehidupan
organisme perairan, khususnya fauna makrozoobentos adalah
15%0-35%0 (Hutabarat & Evans, 1985).
2.4.4 pH

Derajat keasaman (pH) pada perairan laut relatif stabil serta
berada dalam kisaran 7,5-8,4 (Nybakken, 1992). Sebagian besar
biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai
pH sekitar 7-8,5 (Effendi, 2003).
245 DO

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai
peran penting sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan
biota air (Nybakken, 1992). Kadar oksigen di perairan dipengaruhi
oleh suhu, salinitas dan turbulensi air. Kadar oksigen terlarut
berkurang seiring dengan naiknya suhu, ketinggian (altitude) dan
salinitas, serta berkurangnya tekanan atmosfer (Effendi, 2003;
Nybakken, 1992). Kelarutan oksigen lebih tinggi di kolom perairan
dibandingkan di dalam substrat karena tingginya kandungan bahan
organik dalam substrat. Secara ekologis, konsentrasi oksigen
terlarut akan menurun dengan adanya penambahan bahan organik,
karena bahan organik tersebut akan diuraikan oleh mikroorganisme
yang mengonsumsi oksigen yang tersedia dalam suatu perairan
(Connel & Miller, 1995).
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2.5 Hubungan Lamun dan Echinodermata

Padang lamun mempunyai peranan penting bagi
kehidupan, lamun berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery
ground), sebagai tempat mencari makan (feeding ground) dan
sebagai makanan (food). Ekosistem padang lamun berfungsi
sebagai penyuplai energi baik pada zona bentik maupun pelagis.
Detritus daun lamun yang tua didekomposisi oleh sekumpulan
organisme bentik (seperti teripang), sehingga dihasilkan bahan
organic yang terlarut dalam bentuk nutrien. Nutrien tersebut tidak
hanya bermanfaat bagi tumbuhan lamun, tetapi juga bermanfaat
untuk pertumbuhan organisme laut (Dahuri, 2003).

Keberadaan Echinodermata juga dipengaruhi oleh tutupan
lamun, semakin tinggi tutupan lamun semakin tinggi pula jenis
biota laut yang berasosiasi (Susetiono, 2004). Keberadaan
Holoturia scabra pada padang lamun dapat menyebabkan
peningkatan produktivitas padang lamun dengan melakukan
bioturbasi pada sedimen dengan menelan sejumlah besar pasir
(Uthicke, 1999; Purcell, 2004) dan dengan menguburkan diri di
substrat (Mercier et al., 2000). Hal ini dapat menyebabkan bahan
organik menjadi tersuspensi (de Jonge & van den Bergs, 1987) dan
melepaskan nutrisi tambahan yang bisa digunakan oleh lamun dan
mikroalga bentik.

Klumpp et al (1993) mempelajari peran bulu babi dalam
proses penguraian unsur unsur hayati yang berasal dari lamun dan
makroalga di lingkungan padang lamun perairan tropis. Bulu babi
jenis Tripneustes gratilla cenderung memakan lamun segar jenis
Thalasssia hemprichii saja, sedangkan bulu babi jenis Samacis
sphaeroides seresah lamun, makro alga merah, dan alga lainya.

Asteroidea Protoreaster nodosus umumnya lebih memilih
daerah dengan biomassa lamun yang tinggi karena memiliki
habitat yang komplek dan dapat dijadikan tempat berlindung dari
predator (Vonk et al., 2010). Kemudian jenis Oreaster reticulatus
dan Protoreaster nodosus hidup dengan memakan mikroalga dan
detritus pada permukaan padang lamun dan makroalga (Scheibling
& Metaxes, 2008) sedangkan beberapa jenis bintang laut lainnya
juga memanfaatkan lamun sebagai habitat transisi pada periode
juvenile (Bos et al., 2011).
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2.6 Taman Nasional Baluran

Taman Nasional Baluran secara administratif terletak di
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Posisi
geografis berada diantara 7° 45” hingga 7° 15’ LS dan 114° 18’
hingga 114° 27° BT. Sebelah utara berbatasan dengan Selat
Madura, sebelah barat berbatasan dengan Sungai Bajulmati,
sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali dan sebelah barat laut
berbatasan dengan Sungai Klokoran. Kawasan konservasi sumber
daya alam tersebut pada mulanya dikenal sebagai suaka
margasatwa, kemudian ditetapkan secara definitif sebagai taman
nasional berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No:
096/Kpts-11/1984 tanggal 12 Mei 1984 (Sabarno, 2001).

Taman Nasional Baluran memiliki luas 25.000 Ha luas
tersebut di bagi menjadi 5 zona:
1. Zona Inti 6.920 Ha
2. Zona Rimba 12.604 Ha
3. Zona Pemanfaatan 1.856 Ha
4. Zona Tradisional 1.340 Ha
5. Zona Rehabilitasi 365 Ha

(Sumber: Balai Taman Nasional Baluran, 2005).

Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam nomor SK.228/IV-SET/2012 tanggal 26
Desember 2012 tentang Zonasi Taman Nasional Baluran
menyatakan bahwa area perairan blok Bama dan blok Kajang
termasuk dalam Zona Pemanfaatan dengan luas area sebesar
699,18 Ha (SK Dirjen PHKA No. SK.228/1V-SET/2012); yang
berarti bahwa letak, kondisi dan potensi alam pada area tersebut
merupakan bagian dari taman nasional yang dimanfaatkan untuk
kepentingan pariwisata alam dan jasa lingkungan lainnya (PerMen
Kehutanan No. P.56/Menhut-11/2006). Pariwisata berkembang
menjadi  konsep ekowisata. Ekowisata merupakan konsep
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan yang bertujuan
untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan
budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada
masyarakat dan pemerintah setempat (Anonim, 2009).
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2.7 Pantai Bama dan Pantai Kajang

Taman Nasinoal Baluran memiliki beberapa pantai yaitu
Bama, Lempuyang, Bilik, Air Karang, Kajang, Balanan, Kalitopo,
si Macan, Sijile dan lain sebagainya. Pantai pada Taman Nasional
Baluran terdiri dari pasir hitam, pasir putih, batu pantai yang hitam
kecil, atau lereng karang tergantung daerahnya (Anonim, 2005).

Pantai Bama dan Pantai Kajang merupakan pantai yang
landai dan berpasir putih serta mempunyai formasi terumbu
karang. Pada perairan pantai Bama, terdapat beberapa ekosistem
yaitu ekosistem padang lamun, zona transisi antara lamun serta
karang dan ekosistem terumbu karang. Perairan pantai pada zona
pemanfaatan Taman Nasional Baluran khususnya Bama dan
Kajang tercatat menyimpan keanekaragaman biota laut sangat
tinggi. Terdapat kekayaan plasma nutfah kelompok hewan
invertebrata laut seperti: Porifera, Moluska, Echiodermata,
Arthropoda dan Cnidaria (Anonim, 2017).

Penelitian mengenai jenis lamun di pantai bama telah
dilakukan oleh Wimbaningrum (2002). Pantai Bama memiliki
padang lamun yang bervegetasi campuran. Spesies lamun yang
tumbuh di Pantai Bama adalah Enhalus acoroides, Thalassia
hemprichii, Cymodocoea routndata, Halodule uninervis,
Halophila ovalis, dan Syringodium isoetifolium (Wimbaningrum,
2002). Sedangkan menurut Wedayanti (2016), pada Pantai Kajang
ditemukan 6 spesies yaitu, Cymodocea rotundata, Syringodium
isoetifolium, Halophila ovalis, Thalassodendron cillatum,
Holudule uninervis dan Thalassia hemprichii.
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada periode bulan Juni — Juli 2017.
Pengambilan data dilakukan pada Juni 2017 di dua lokasi di Taman
Nasional Baluran, Situbondo Jawa Timur; yaitu pada Pantai Bama
(BM) dan Pantai Kajang (KJ). Lokasi BM mewakili pantai dengan
jumlah pengunjung lebih banyak (pantai wisata) sedangkan lokasi
(KJ) merupakan perwakilan pantai dengan jumlah pengunjung
yang lebih sedikit (pantai non-wisata).

Tabel 3.1 Tabel Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel
Posisi geografis
Latitude (LS)  Longitude (BT)
1 Pantai Bama (BM) 7°50'41.22" 114027'44.17"
2 Pantai Kajang (KJ) 7049'57.74" 114927'52.75"

No Lokasi

;,l‘ TN BALURAN PETA LOKASI PENELITIAN
{ KAJANG DI PANTAI BAMA DAN KAJANG
| TAMAN NASIONAL BALURAN
2017

AREA PENGAMATAN
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Pantai Bama dan Kajang TN
Baluran, Situbondo — Jawa Timur.
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3.2 CaraKerja
3.2.1 Pengukuran variabel fisik, kimia dan biologi
Variabel fisik-kimia perairan yang diambil meliputi suhu,
salinitas, pH, Total organic matter dan Dissolved Oxygen (DO)
sedangkan variabel biologi yang diukur adalah persen penutupan
dan kerapatan lamun.
a. Suhu (°C)
Pengambilan data suhu menggunakan termometer
merkuri PYREX® dengan tingkat ketelitian 1°C.
Sebelum digunakan, termometer dikalibrasi dengan cara
dikibaskan pelan di udara sehingga termometer akan
mencatat suhu udara ambien. Kemudian, ujung
termometer dicelupkan pada badan air selama +10 menit,
lalu suhu yang ditunjukkan oleh skala termometer
dicatat.
b. Salinitas (%o)
Pengambilan data salinitas menggunakan hand-salino
refractometer ATAGO® MASTER-S/MillM yang
memiliki ketelitian hingga 1%.. Sebelum digunakan,
skala pada refractometer dipastikan sudah menunjukkan
nilai 0. Beberapa tetes air laut dari lokasi sampling
diambil lalu diteteskan pada kaca refractometer,
kemudian skala penunjuk salinitas dibaca melalui
eyepiece.
c. Tingkat keasaman (pH)
Tingkat keasaman (pH) perairan diukur dengan
menggunakan pH meter EUTECH® dengan tingkat
ketelitian 0,01. Sebelum digunakan, pH meter dikalibrasi
terlebih dahulu. Kemudian, ATC probe dicelupkan pada
cairan yang akan diuji pH-nya dan diamati serta dicatat
angka yang tertera pada layar.
d. Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) (mg/L)
Pengukuran oksigen terlarut (DO) menggunakan DO
Meter LUTRON® model DO-5510 dengan tingkat
ketelitian 0,4 mg/L. Sebelum digunakan DO meter
dikalibrasi terlebih dahulu kemudian probe dicelupkan
ke dalam badan perairan hingga batas maksimum air dan
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ditunggu hingga angka (nilai DO) yang ditunjukkan di
layar menjadi stabil.
e. Kandungan organik total (7otal Organic Matter)
Kandungan organik yang diukur adalah pada substrat.
Metode yang digunakan dalam pengukuran TOM atau
bahan organik total berdasarkan SNI 06-6989.22-2004.
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Rekayasa
Proses Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan ITS.
3.2.2 Pengukuran Kerapatan dan Penutupan Lamun
Variabel kerapatan dan penutupan setiap jenis lamun
diukur sesuai metode dalam English et al. (1994) yang
dimodifikasi. Pada setiap transek transek untuk pengamatan
Echinodermata (Gambar 3.2) dibuat 10 unit kuadrat 1x1 meter.
Pengukuran menggunakan kuadrat 50x50 cm yang terbagi kedalam
25 unit grid ukuran 10x10 cm.
Analisis data Kerapatan lamun dilakukan dengan menggunakan
persamaan dalam English et al. (1994);

Di ni
T
Keterangan:
Di  : Kerapatan jenis ke-i (tegakan/m?)
ni : Jumlah total individu dari jenis ke-i
A - Luas area total pengambilan contoh (m?)

Perkiraan persentase penutupan setiap jenis lamun
berdasarkan Atobe & Saito (1970) dalam English et al.
(1994) dengan persamaan sebagai berikut;

o _ SMi X fi)

zf
Keterangan:
C : Persen penutupan suatu jenis lamun (%)
Mi  : Nilai tengah persentase kelas jenis ke-i
fi : Frekuensi jenis jenis ke-i

f : Total frekuensi (jumlah total grid)
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3.2.3 Pengamatan Echinodermata

Pada setiap lokasi dibuat beberapa buah transek sabuk yang
dimodifikasi sedemikian rupa (Gambar 2.2). Posisi transek
sedemikian rupa sehingga mewakili area dari batas awal terdapat
lamun hingga ujung batas keberadaan lamun. Pengamatan
dilakukan pada saat air pasang atau menjelang surut (Yusron,
2013).

Setiap transek berukuran panjang 50 meter dan lebar 2
meter, kemudian pada tiap jarak 10 meter dibuat transek cabang
sepanjang 20 meter dengan lebar tetap 2 meter. Dengan demikian,
setiap unit transek memiliki luasan area 300m? (Lampe, 2013).
Pada setiap lokasi, dibuat 5 unit transek sebagai replikasi.

Pengamat (dengan menggunakan alat snorkeling) akan
mencatat dan menghitung setiap individu Echinodermata
(Asteroidea, Ophiuroidea, Holothuroidea, Echinoidea dan
Crinoidea) yang terdapat dalam transek. Pengambilan beberapa
individu setiap spesies akan dilakukan untuk mengidentifikasi
specimen.

Identifikasi jenis Echinodermata dilakukan dengan bantuan
kepustakaan Purcell et al. (2012), Susetiono (2004).
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Gambar 3.2 Desain transek sabuk untuk pengamatan
Echinodermata

3.3 Rancangan Penelitian dan Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(H’) dan uji statistic (student T-test atau independent sample T-
test).
3.3.1 Independent sample T-test

Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak
saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling
berpasangan dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua
grup sampel yang berbeda. Dalam penelitian ini uji T-test
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kelimpahan
dan keanekaragaman Echinodermata pada lokasi BM dengan
lokasi SK. Uji T-test dilakukan dengan menggunakan bantuan
piranti lunak SPSS fow Windows ver. 19.

3.3.2 Indeks Diversitas (H’)
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) merupakan
salah satu dari berbagai indeks keanekaragaman yang umum
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digunakan, untuk mengukur keanekaragaman. Indeks H’ dapat
memberikan informasi tentang distribusi, dengan menggunakan
spesies sebagai simbol dan wukuran populasinya sebagai
probabilitas (Kindlmann, 2012).

Indeks keanekaragaman diperoleh melalui pendekatan
kekayaan jenis (species richness) dan kelimpahan jenis (species
abudance). Kekayaan jenis ditentukan oleh banyaknya jumlah
spesies di dalam suatu komunitas dimana semakin banyak jenis
yang teridentifikasi maka kekayaan spesiesnya juga tinggi.
Kelimpahan spesies adalah jumlah individu dari tiap spesies.

Berikut adalah rumus indeks diversitas Shannon Wiener:

H' = -3 X In ()]

Keterangan :

H’ - Indeks Diversitas Shannon Wiener

ni : kelimpahan individu jenis ke-i

N : jumlah total individu dari keseluruhan jenis

(Dhahiyat et al., 2003).

Dari nilai H> kemudian dilakukan pembobotan tingkat
keanekaragaman jenis Echinodermata di setiap lokasi sebagai
berikut;

Tabel 3.2 Kategori Pembobotan Tingkat Keanekaragaman
berdasarkan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H”)

Kriteria Nilai H'
Tinggi H>3
Sedang 1<H'<3
Rendah 1<H'

(Odum, 1991)
Guna memudahkan proses analisis data, maka dibuatlah
tabel pengamatan sebagai berikut;
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Tabel 3.3 Tabel Pengamatan Echinodermata

No. Spesies Famili Lokasi ..........
TL T2 T3 T4 T5
1
2
3
4
5
dst

Total
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Parameter Fisika dan Kimia Lingkungan

Hasil pengukuran parameter lingkungan berupa salinitas,
suhu, pH, dissolved oxygen (DO atau kadar oksigen) disajikan pada
Tabel 4.1 sedangkan Total Organic Matter disajikan pada Tabel
4.2 dan kerapatan dan luas tutupan lamun disajikan pada Gambar
4.1.

4.1.1 Suhu, Salinitas, pH, DO, Total Organic Matter

Tabel 4.1 Tabel parameter suhu, salinitas, pH, DO

Parameter Bama Kajang BM PS
Suhu (-C) 29 30 28-30 28.45

Salinitas (%o) 33 33 33-34 32
pH 7.6 7.8 7,0-8,5 7.95

DO (mg/L) 6.8 7.1 5 6.5

Keterangan: (BM: baku mutu air laut untuk biota laut (suhu, salinitas, pH,
DO) menurut Lampiran Ill KepMen LH Nomor 51 Tahun 2004, PS:
Penelitian sebelumnya oleh Siddiq (2016)).

Parameter fisika dan kimia lingkungan yang diambil pada
perairan Bama dan Kajang memiliki beberapa perbedaan dengan
Siddig (2016) yang menunjuk2 an bahwa Perairan TN Baluran
pada lokasi pantai Bama memiliki kondisi faktor lingkungan yang
bervariasi, yakni suhu air laut yang terukur berkisar 28.45°C,
salinitas 32%o, pH air laut 7.95 , serta DO air laut 6.5mg/L.

Nilai salinitas yang tercatat pada dua lokasi penelitian yaitu
lokasi Bama dan Kajang memiliki nilai yang sama yaitu sebesar
33%o. Salinitas pada kedua lokasi memenuhi kategori baku mutu
salinitas untuk biota laut menurut Lampiran 11l KepMen LH
Nomor 51 Tahun 2004, dimana kisaran salinitas untuk biota laut
yaitu 33 - 34%.. Sementara nilai rentang salinitas yang menunjang

29
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Kehidupan Echinodermata berkisar antara 25,00%o0 - 35,00%o
(Roller & Stickle, 1985).

Salinitas merupakan faktor abiotik yang sangat menentukan
penyebaran biota laut. Perairan dengan salinitas lebih rendah atau
lebih tinggi dari pada salinitas normal air laut dapat menjadi faktor
penghambat (limiting factor) untuk penyebaran biota laut tertentu
(Aziz, 1996). Penelitian Allen et al. (2017) menunjukan bahwa
salinitas memiliki pengaruh terhadap fase pembuahan hingga fase
penetasan embrio Asteroidea, dimana salinitas dibawah 25%o dan
diatas 34%o berpengaruh negatif terhadap pembuahan dan
penetasan embrio bagi Asteroidea jenis Acanthaster solaris.

Salinitas pada penelitian ini masih sesuai untuk kehidupan
Echinoidea, hal tersebut diperkuat oleh Aziz (1996) yang
menyatakan Echinoidea tidak tahan terhadap salinitas rendah, dan
kandungan salinitas yang rendah 23,00%. — 26,00%. akan berakibat
pada perubahan pigmen warna, duri-duri akan rontok dan
penurunan kemampuan makan.

Menurut Alvis (2012), salinitas menjadi lebih rendah ketika
air surut dibandingkan dengan ketika air pasang. Selain pasang
surut yang memepengaruhi nilai salinitas pada zona intertidal
adalah hujan dan evaporasi, dimana nilai salinitas menurun saat
hujan dan nilai salinitas meninggi saat evaporasi berlangsung
(Nontji, 2002).

Suhu merupakan salah satu faktor fisika yang sangat penting
di dalam air karena dengan zat/unsur yang terkandung didalamnya
akan menentukan massa jenis air, densitas air, kejenuhan air,
mempercepat reaksi kimia air, dan memengaruhi jumlah oksigen
terlarut di dalam air (Aliza et al., 2013).

Nilai suhu yang tercatat pada dua lokasi penelitian ini adalah
29°C untuk lokasi Bama dan 30°C untuk lokasi Kajang, sementara
kategori baku mutu suhu untuk biota laut menurut Lampiran 111
KepMen LH Nomor 51 Tahun 2004, yakni dari 28°C hingga 30°C.
Aziz (1991) mengungkapkan bahwa secara umum, suhu normal
yang menunjang keberadaan jenis Echinodermata yaitu berkisar
antara 28°C - 30°C.
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Peningkatan suhu perairan menyebabkan peningkatan
kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air, sehingga
konsumsi oksigen menjadi lebih tinggi. Hamidah (1999)
menyatakan bahwa suhu merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap reproduksi seksual teripang Holothuria
scabra, karena suhu berperan sebagai pengontrol kematangan
gonad dan waktu pemijahan teripang. Kenaikan suhu 3°C — 5°C
dari suhu air normal (28°C) akan menandai waktu memijah
Holothuria scabra, Holothuria difficilis menjadi tidak aktif pada
suhu 36°C, dan pada suhu sekitar 40°C, bintang-mengular
(Amphioplus corniotodes, Ophionephtys limicola, dan Micropholis
gracillima) dapat terjadi pada suhu antara 37,5°C sampai 40,5°C.
Linckia laevigata akan mengalami kematian bila dibiarkan berada
pada suhu 36°C selama 12 jam. Echinometra mathaei akan
mengalami kematian pada suhu 35°C. (Battaglene, 1999; Bakus,
1973; Singletary 1971; Strong, 1975; Lawrance, 1973).

Organisme perairan mempunyai toleransi yang berbeda
terhadap variasi pH perairan. Sebagian besar biota akuatik sensitif
terhadap perubahan pH dan memiliki Kisaran preferensi nilai pH
sekitar 78,5 (Effendi, 2003). pH merupakan faktor pembatas bagi
organisme yang hidup di suatu perairan, perairan dengan pH yang
terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup
organisme yang hidup didalamnya (Odum, 1993). Perubahan pH
air laut pada daerah pasang surut dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu:
iklim global, substrat perairan dan masukan air tawar.

Pada kedua lokasi penelitian tidak terdapat perbedaan yang
signifikan perihal nilai derajat keasaman (pH). Lokasi Bama
memiliki nilai pH 7,6 sementara lokasi Kajang memiliki nilai pH
7,8. Nilai pH kedua lokasi tersebut termasuk memenuhi kategori
baku mutu pH untuk biota laut menurut Lampiran 111 KepMen LH
Nomor 51 Tahun 2004 yaitu 7,0 - 8,5. Aziz (1991) mengungkapkan
bahwa secara umum, pH optimum yang menunjang kehidupan
Echinodermata adalah pada kisaran, 10 - 7,50.

Penelitian Martin et al. (2011) menunjukan bahwa
penurunan pH dari 8,1 menuju menuju 7.0 membuat perlambatan
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perkembangan larva bulu babi Paracentrotus lividus, namun tidak
sampai mengakibatkan kematian dan perubahan morfologi.

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut merupakan
faktor pembatas bagi kehidupan organisme. Kadar DO yang rendah
dapat mengurangi kelimpahan, meningkatkan kematian dan
distribusi biota perairan (Breitburg et al., 2003). Nilai DO pada
dua lokasi penelitian menunjukkan nilai 6,8 mg/L untuk lokasi
Bama dan 7,1 mg/L untuk lokasi Kajang. DO pada kedua lokasi
termasuk memenuhi kategori baku mutu DO untuk biota laut
menurut Lampiran 11l KepMen LH Nomor 51 Tahun 2004, yakni
di atas 5 mg/L. Oksigen terlarut dan suhu dapat mempengaruhi
keanekaragaman jenis teripang, hal ini diduga karena besarnya
oksigen terlarut dan suhu akan mempengaruhi aktifitas dari
teripang, salah satunya adalah perkembangan dari larva dan
aktifitas fisiologi teripang (Yusron & Pitra 2004).

Keberadaan oksigen terlarut diperairan terutama pada
bagian permukaan air, sebagian besar dihasilkan melalui proses
fotosintesis oleh fitoplankton, proses difusi dari udara ke dalam air
(Bonita, 2016) serta hasil fotosintesi dari lamun, dimana lamun
menghasilkan oksigen dan mereduksi CO, di dasar perairan
(Azkab, 2014). Kelarutan oksigen di dalam air juga dipengaruhi
oleh faktor suhu dan salinitas dimana kelarutan oksigen berkorelasi
negatif ketika suhu dan salinitas air meningkat (Tagwa, 2010).

4.1.2 Kandungan Total Organic Matter

Bahan organik adalah salah satu bahan kimia dalam sedimen
(Weston & Joye, 2005). Pada penelitian ini nilai TOM diukur dari
sedimen. TOM pada sedimen merupakan sumber makanan utama
untuk organisme bentik. Namun kandungan TOM yang tinggi pada
suatu perairan dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut pada
air, yang memiliki efek negatif pada komunitas bentik dan ikan
(Wells, 2010).
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Tabel 4.2 Tabel total organic matter

Bama
Tl T2 T3 T4 T5 rata-
rata
kandungan 338 361 398 334 274 3.41
organik (%) Kajang
Tl T2 T3 T4 T5 rata-
rata

357 449 334 315 261 3.432

Kisaran persentase nilai TOM pada sedimen lokasi Bama
berkisar antara 2.74% - 3.98% dengan nilai TOM paling tinggi
pada T3. Sedangkan pada lokasi Kajang nilai TOM pada sedimen
berkisar antara 2.61% - 4.49% dengan nilai TOM paling tinggi
berada berada pada T2.

Bahan organik di perairan berasal dari tumbuhan atau biota
akuatik, baik yang hidup atau mati dan menjadi detritus. Mikroba
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber makanan dari suatu
rangkaian reaksi biokimia yang kompleks. Pada reaksi
katabolisme, makrobenthos merombak bahan organik dan dipecah
untuk menghasilkan energi berupa makanan yang digunakan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhannya
(Effendi, 2003).

Echinodermata merupakan deposit feeder dan detritifor
yang memakan bahan organik pada sedimen dan seresah pada
sedimen perairan. Holothuria scabra memakan mikroalga dan
detritus organik yang menempel pada butiran sedimen (Moriarty et
al., 1985; Wiedemeyer, 1992); dan dapat meningkatkan kadar
nutrien di kolom perairan dengan merombak senyawa organik pada
sedimen dan mengubahnya menjadi senyawa lebih sederhana
(Uthicke, 2001; Grall & Chauvaud, 2002).
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4.1.3 Persen Tutupan dan Kerapatan Lamun

Persen Tutupan dan Kerapatan Lamun
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Gambar 4.1 Grafik Luas Tutupan dan Kerapatan Lamun di Bama
dan Kajang
Keterangan: L: Luas tutupan; K: Kerapatan; T: Transek

Persen luas tutupan lamun pada lokasi Bama berkisar antara
52.075% - 82.06%, sementara untuk kerapatan lamun lokasi Bama
98.89 tegakan /m?— 134.78 tegakan /m2. Persen luas tutupan lamun
ada lokasi Kajang berkisar antara 60.58% - 80.66%, sementara
kerapatan lamun pada lokasi ini berkisar antara 110.92 tegakan /m?
— 130.63 tegakan /m?. Berdasarkan nilai tersebut, tampak bahwa
nilai persen penutupan dan kerapatan lamun lebih tinggi pada
lokasi Kajang. Spesies lamun yang ditemukan pada kedua lokasi
adalah Enhalus acoroides, Thalasia hempricii, Cymodocea
rotutundata, Halodule pinifolia. Sementara spesies Sryngodium
isoetifolium hanya ditemukan di Kajang.

Enhalus acoroides memiliki daun sangat panjang berbentuk
seperti pita, tepi daun berbentuk seperti lidi yang keras. Rhizoma
tebal dan panjang, tanpa sisik, tetapi ditutupi seperti bulu hitam
panjang (helai serat) (Lanyon, 1985). Daun mempunyai tulang
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daun, terdapat dalam pasangan pelepah bonggol, akarnya dapat
menjulur ke bawah berwarna putih dan kaku (Azkab, 1988).

Enhalus acoroides ditemukan pada setiap transek pada
lokasi Bama dan lokasi Kajang, pada lokasi Bama kerapatanf
tertinggi berada pada transek empat dengan 72.45 individu/m? dan
niali persen tutupan lamun tertinggi berada pada transek tiga
dengan 22.43%. Pada lokasi Kajang kerapatan tertinggi berada
pada transek empat dengan 72.56 individu/m? dan persen luas
tutupan lamun tertinggi berada pada transek empat dengan 45.37%.

Thalassia hemprichii memiliki rhizoma berbuku-buku,
memiliki sisik rhizoma yang berdekatan, dipermukaan akar tidak
ditutupi oleh jaringan hitam, batangnya tertutupi oleh serat-serat
halus berwarna coklat, ujung daun bulat dan kadang-kadang sedikit
bergerigi (Lanyon, 1985; Kannan et al., 2010). Jenis ini paling
banyak ditemukan, biasanya berasosiasi dengan jenis lain dan
tumbuh baik sampai kedalaman 25 meter, pada umumnya tumbuh
pada substrat yang berpasir (Dennison, 2009).

Thalassia hemprichii lamun jenis ini detmukan pada lokasi
Bama dan lokasi Kajang, pada lokasi Bama persen luas tutupan
paling tinggi pada transek satu dengan 23.97%, sementara
kerapatan tertinggi barada pada transek lima dengan 27.14
individu/m?. Pada lokasi Kajang persen luas tutupan lamun
tertinggi berada pada lokasi empat dengan 34.51% dan kerapatan
tertinggi juga berada pada transek empat dengan 31.56
individu/m?,

Halodule pinifolia memiliki rhizoma yang kecil, akar
merayap, memiliki banyak nodus, pada tiap nodusnya berakar
tunggal dan tidak bercabang, masing-masing nodus terdiri dari satu
tegakan, ujung daun membulat, satu tangkai daun memiliki 1
sampai 2 helai daun (Lanyon, 1985).

Halodule pinifolia di temukan pada kedua lokasi, pada
lokasi Bama persen luas tutupan tertinggi berada pada transek
empat dengan 16.95% dan kerapatan tertinggi berada pada transek
tiga dengan 17.54 individu/m?. Pada lokasi Kajang persen luas
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tutupan tertinggi pada transek dua dengan 16.95% dan kerapatan
tertinggi berada pada transek dua dengan 19.33 individu/m?.

Lamun jenis Halophila ovalis seringkali dianggap sebagai
lamun jenis perintis. Halophila ovalis adalah spesies yang
menyukai daerah tropis (Hartog, 1970). Halophila ovalis tumbuh
pada substrat karang mati yang kasar, lumpur dan berpasir (Mefiez
et al., 1983) Halophila ovalis ditemukan mengelompok sendiri
atau dilaporkan bercampur dengan dengan Thalassia hemprichii,
Halodule uninervis, Halodule pinifolia, Cymodocea rotundata,
dan Enhalus acoroides (Mefiez et al, 1983).

Halophila ovalis ditemukan pada kedua lokasi, pada loakasi
Bama pesen luas tutupan tertingi pada transek dua dengan 6.95%
dan kerapan tertinggi berada pada transek lima dengan 7.6
individu/m?, Pada lokasi kajang persen luas tutupan tertinggi
berada pada transek tiga dengan 11.28% dan kerapatan tertinggi
juga berada pada transek tiga dengan 15.82 individu/m?.

Syringodium isoetifolium memiliki daun berbentuk silindris
panjang, akar tiap nodus majemuk dan bercabang, tangkai daun
berbuku-buku, tiap tangkai daun terdiri dari 3-4 helai daun rimpang
tidak berbuku buku (McKenzie, 2007). Syringodium isoetifolium
hanya di temukan pada transek lima lokasi Kajang dengan persen
luas tutupan 2.25% dan kerapatan 13 individu/m?.

Persen tutupan dan kerapatan padang lamun akan
mempengaruhi besaran manfaat ekologis padang lamun. Padang
lamun menyediakan berbagai macam fungsi dimana lamun
menyediakan habitat bagi organisme yang tidak dapat hidup di
dasar perairan tanpa adanya vegetasi, kanopi daun, jaringan
rimpang dan akar lamun memberikan tambahan tempat pelekatan
bagi organisme epifit. Selain itu, struktur tiga dimensi lamun
menciptakan tempat persembunyian untuk menghindari predasi
yang menyebabkan, kelimpahan dan keragaman fauna dan flora
yang hidup di padang lamun secara konsisten lebih tinggi daripada
daerah yang tidak bervegetasi lamun (Borum et al., 2004).
Penelitian Pratiwi (2010), menunjukan adanya korelasi antara jenis
lamun dan kerapatan lamun terhadap biota bentik, dimana semakin
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tinggi nilai kerapatan lamun dan jenis lamun yang di temukan
semakin tinggi jumlah jenis biota bentik yang berasosiasi.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini dimana pada
transek dua lokasi Kajang memiliki kerapatan tertinggi
dibandingan transek lainya dengan 130.63 individu/m? dan pada
transek ini ditemukan jumlah jenis Echinodermata terbanyak
dengan 8 spesies yang ditemukan.

4.2 Aktifitas Wisata Taman Nasional Baluran

Data mengenai aktivitas wisata di Pantai Bama dan
Kajang diperoleh dari hasil kuisioner atau wawancara dengan
pengunjung. Jumlah total responden adalah 50 orang yang
seluruhnya adalah pengunjung dan bukan merupakan staff dari
TN Baluran.

Berdasarkan data kuisioner, 46% responden hanya
mengunjungi daerah pantai saja, 6% hanya mengunjungi
savanna Bekol sedangkan 48% menyatakan mengunjungi
pantai dan savanna Bekol. Untuk responden yang menyatakan
mengunjungi pantai, 100% menyatakan hanya mengunjungi
pantai Bama dan tidak ada yang mengunjungi pantai Kajang;
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.1.

48

= Pantai Savanna Pantai + savanna

Gambar 4.2 Persentase jumlah wisatawan yang mengunjungi
satu atau beberapa lokasi tertentu di TN Baluran
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Kemudian terkait dengan aktivitas yang dilakukan di
pantai, sebanyak 13% hanya menikmati panorama pantai,
sebanyak 48% responden menikmati panorama pantai sekaligus
bermain air dan berjalan-jalan di pantai, 12% responden hanya
bermain air dan berjalan-jalan di pantai serta hanya 6% responden
yang melalukan aktivitas snorkeling; seperti ditunjukkan pada
Gambar 4.2.

48

12

= Panorama Bermain air Panorama + bermain air Snorkeling

Gambar 4.3 Persentase jenis aktivitas yang dilakukan oleh
wisatawan di Pantai Bama

Sebagian besar responden (60%) menyatakan bahwa
waktu yang dihabiskan untuk beraktivitas di Pantai Bama
adalah >2 jam sementara 40% responden berada di Bama dalam
waktu <2 jam.

Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tingkat aktivitas antropogenik berupa kegiatan wisata
pantai di Pantai Bama adalah lebih tinggi dibandingkan dengan
Pantai Kajang; dimana aktivitas utama yang dilakukan adalah
berjalan-jalan dan bermain air di pantai.
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4.3 Echinodermata Pantai Bama dan Pantai Kajang
4.3.1 Komposisi Jenis Echinodermata

Sebanyak 715 individu Echinodermata yang terdiri dari
11 spesies dari 8 famili yang berbeda telah ditemukan pada dua
lokasi selama waktu pengambilan sampel. Dari 715 individu
Echinodermata yang tertangkap, terdiri dari 82.37% (589 individu)
Holothuroidea, 15.66% (112 individu) Echinoidea, 0.41% (3
individu) Asteroidea dan 2.79% (20 individu) Ophiuroidea. Pada
lokasi Bama hanya ditemukan 4 spesies yaitu Holothuria atra,
Synapta maculata, Synapta sp. dan Archaster typus. Sedangkan
pada lokasi Kajang di temukan ditemukan sebanyak sepuluh
spesies yaitu Holothuria atra, Holothuria scabra, Synapta
maculata, Euapta godeffroyi, Synapta sp., Diadema setosum,
Tripneutes gratilla, Echinotrix calamaris, Linckia laevigata dan
Ophiocoma erinaceus.
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Tabel 4.3 Tabel Komposisi Jenis Echinodermata pada Pantai Bama dan Pantai Kajang

Bama Kajang

rata- rata-

No Spesies Family T1 T2 T3 T4 T5 rata T1 T2 T3 T4 T5 rata
1 Holothuria atra 66 71 78 84 73 744 24 26 28 28 31 274
2 Synapta maculata 0 2 0 2 3 1.4 9 13 7 11 9 9.8
3 Diadema setosum 0 0 0 0 0 0 6 11 13 5 0 7
4 Tripneutes gratilla 0 0 0 0 0 0 7 7 5 17 23 118
5 Linckia laevigata 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0.6
6 Eupta godeffroyi 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0.4
7  Echinotrix calamaris 0 0 0 0 0 0 2 0 4 2 3 2.2
8 Synapta sp. 0 0 2 0 0 0.4 3 5 4 0 0 2.4
9 Holothuria scabra 0 0 0 0 0 0 0 3 0 2 0 1
10 Ophiocoma erinaceus 0 0 0 0 0 0 0 9 11 0 0 4
11 Archaster typus 0 0 1 0 0 0.2 0 0 0 0 0 0
Jumlah Jenis 1 2 3 2 2 2 6 8 7 6 5 6.4
Kelimpahan 66 73 81 86 76 76.4 51 77 72 67 66 66.6

H' 0 0125 0.181 0.11 0.166 1478 1773 1.696 1425 1.233
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Tripneustes gratilla selalu ditemukan pada daerah yang
ditumbuhi lamun yang diduga menjadi habitat yang paling baik
untuk perkembangan dan perlindungan (Radjab, 2000). Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Vonk et al. (2008) dimana bulu
babi Tripneustes gratilla mengkonsumsi 26% produksi bersih
lamun Thalassia hemprichii, Halodule uninervis dan Cymodocea
rotundata di atas permukaan substrat.

Tripneutes gratilla pada lokasi Kajang paling banyak di
temukan pada T4, karena pada T4 memiliki kerapatan lamun
tertinggi dengan 140,25 individu/m?, hal tersebut mendukung
kelangsungan hidup Tripneutes gratilla yang bergantung pada
keberadaan lamun (Kristianto, 2008). Jenis makanan Tripneutes
gratilla sangat bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan
larvanya yang biasa memakan diatom-diatom planktonik, namun
setelah masuk dalam fase juvenil akan memakan diatom diatom
sesil dan pada fase dewasanya akan memakan makro alga dan daun
lamun (Klumpp et al., 1993).

Klumpp et al. (1993) mempelajari peranan bulu babi dalam
proses penguraian unsur-unsur hayati yang berasal dari lamun dan
makroalga di lingkungan padang lamun perairan tropis. Bulu babi
jenis Tripneustes gratilla cenderung memakan lamun segar jenis
Thalassia hemprichii. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan
dimana transek empat dan transek lima pada lokasi Kajang terdiri
dari lamun Enhalus acoroides dan Thalasssia hemprichii.

Tripneustes gratilla selalu ditemukan pada daerah yang
ditumbuhi lamun yang diduga menjadi habitat yang paling baik
untuk perkembangan dan perlindungan (Radjab, 2000). Hal tersebt
sesuai dengan penelitian VVonk et al. (2008) yang menyebutkan
bahwa bulu babi Tripneustes gratilla mengkonsumsi 26% lamun
Thalassia hemprichii, Halodule uninervis dan Cymodocea
rotundata di atas permukaan substrat.

Jenis bulu babi lain yang ditemukan pada lokasi Kajang
adalah Diadema setosum dan Echinotrix calamaris. Diadema
setosum pada padang lamun mengkonsumsi alga coklat, krustasea
dan foraminifera sebagai makanannya (Lawrence, 2007). Diadema
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setosum merupakan spesies kunci dalam ekosistem perairan dan
secara ekologis berperan dalam komunitas lamun (Jenarkoff,
1996). Grazing oleh bulu babi Diadema setosum juga berperan
dalam mengontrol ketebalan alga (Karleskint et al., 2010).
Echinotrix calamaris pada ekosistem lamun Echinotrix cenderung
memakan lamun jenis Halophila ovalis (Edward, 2007).

Hanya satu spesies dari kelas Asteroidea dan satu spesies
dari kelas Ophiuroidea yang ditemukan pada lokasi pantai Kajang
yaitu Linckia laevigata (Asteroidea) dan Ophiocoma erinaceus
(Ophiuroidea). Linckia laevigata kecil hidup dengan cara
memakan detritus sementara Linckia laevigata dewasa hidup
dengan memakan invertebrata berukuran kecil (Gaymer &
Himmelmann, 2008). Ophiocoma erinaceus hidup sebagai
omnivora dengan memakan makro alga dan detritus bentik
(Chartock, 1983).

Holothuroidea yang ditemukan di ekosistem lamun Pantai
Bama dan Pantai Kajang sebagian besar termasuk kedalam ordo
Aspidochirotida (Holothuria atra dan Holothuria scabra).
Holothuroidea dari ordo Aspidochirotida adalah pemakan endapan
(deposit feeder), kelompok biota cenderung ditemukan pada
perairan dengan karakteristik berarus tenang, terlindung, serta kaya
akan akumulasi zat organik (Aziz, 1995).

Holothuroidea lain yang ditemukan pada kedua pantai
adalah Synapta maculata dan Synapta sp., merupakan anggota dari
ordo Apodida yang memiliki dinding tubuh yang tipis dan
menyimpan banyak air, yang difungsikan untuk bertahan terhadap
lingkungan yang panas, sehingga pada saat kondisi surut kedua
spesies ini dapat bertahan hidup (Yusron, 2006).

Archaster typus merupakan spesies yang hanya ditemukan
pada lokasi Bama. Archaster typus merupakan bintang laut yang
umum ditemukan bintang laut yang relatif umum di habitat
dangkal, persebaran meliputi Asia Tenggara, Taiwan, dan
Australia (Colin & Arneson, 1995). Archaster typicus berukuran
15-40 mm, terkadang hingga 70 mm (Schoppe, 2000); ditemukan
di sepanjang pantai dan sering berada dibawah sedimen (Colin &
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Arneson, 1995). Perilaku tersebut diduga untuk menghindari
predasi selama periode fase pasang surut (Mercier et al., 2000).
Linckia laevigata (bintang laut biru) umum ditemukan di
perairan tropis wilayah Indo-Pasifik, dan daerah-daerah di Afrika
Selatan sampai Polinesia. Hidup pada perairan dangkal yang
memiliki Kisaran suhu relatif hangat yang berkisar antara 22-26°C
(Himmelman & Dutil, 1991; Metropolitan Oceanic Institute &
Agquarium, 2014). Linckia laevigata hidup sebagai predator dengan
memakan invertebrata yang lebih kecil yang terkadang juga
memakan mikro alga (Gaymer dan Himmelmann, 2008).

4.3.2 Kelimpahan dan Jumlah Jenis Echinodermata
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Gambar 4.4 Gambar kelimpahan Echinodermata pada lokasi
Bama dan Kajang

Gambar 4.3 menunjukan jumlah individu Echinodermata
yang di temukan pada Lokasi Bama dan Lokasi Kajang.
Kelimpahan Echinodermata yang ditemukan di Pantai Bama dalam
lima transek yang teramati adalah 382 individu, yang terdiri dari 4
spesies dari 3 famili yang berbeda. Sementara pada lokasi Kajang
di dapatkan 333 individu yang terdiri dari 10 spesies dari 8 famili
yang berbeda.
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Kelimpahan merupakan banyaknya individu yang
menempati wilayah tertentu atau jumlah individu per satuan luas
atau per satuan volume (Michael, 1984). Kelimpahan dapat
diartikan juga sebagai pengukuran sederhana jumlah spesies yang
terdapat dalam suatu komunitas atau tingkatan trofik (Nybakken,
1992).

Kelimpahan Echinodermata pada lokasi Bama berkisar
antara 66 — 86 individu /300m?. Kelimpahan terkecil tedapat pada
transek satu (T1) dengan 66 individu /300m?, sedangkan
kelimpahan terbesar ditemukan pada transek empat (T4) dengan 86
individu /300m?2. Kelimpahan Echinodermata pada lokasi Kajang
berkisar antara 51-77 individu /300m?, dengan kelimpahan terkecil
51 individu /300m? yang ditemukan pada transek satu (T1) dan
kelimpahan tertinggi dengan 77 individu pada transek dua (T2).

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kelimpahan
Echinodermata dari kedua pantai maka dilakukan pengujian
Independent Sample T-test. Berdasarkan uji independent sample T-
test yang dilakukan nilai p-value 0.12, lebih besar dari nilai o 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
rata kelimpahan total seluruh spesies Echinodermata antara Pantai
Bama dan Pantai Kajang.

Tidak adanya perbedaan berdasarkan uji ststistika tersebut
diperkirakan karena relatif juga tidak terdapat perbedaan kondisi
faktor lingkungan, mencakup variabel suhu, salinitas, DO dan pH
perairan.

Meskipun demikian, berdasarkan Gambar 4.3, kelimpahan
Echinodermata yang tercatat di Pantai Bama relatif lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kelimpahan Echinodermata yang tercatat di
Pantai Kajang, yang mana pada Pantai Bama terdapat dominansi
dari Holothuria atra. Echinodermata pada Pantai Bama terdiri dari
4 jenis spesies yang sebagian besar disusun oleh Holothuria atra
yang terdiri dari 372 individu /1500m? dari 382 individu /1500m?
individu total Echinodermata yang ditemukan di Pantai Bama
(97,3% dari jumlah individu total Echinodermata).
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Pada penelitian Siddig (2016), Holothuria atra merupakan
spesies Holothuria yang paling mendominansi dengan
ditemukanya 9875 individu dari 10129 spesies Holothuroidea yang
ditemukan pada semua tipe ekosistem Pantai Bama. Kemudian
berdasarkan penelitian Setyastuti (2014), 37,67% Holothuria atra
dapat ditemukan pada ekosistem padang lamun, 23,29% ditemukan
di zona transisi antara lamun dengan karang, dan sisanya 15,75%
dijumpai pada substrat berpasir tanpa vegetasi.

Spesies Echinodermata yang paling banyak ditemukan pada
kedua lokasi adalah Holothuria atra. Holothuria atra memiliki
pola adaptasi dengan melumuri dirinya dengan pasir untuk
melindungi dirinya dari sinar matahari pada saat surut (Bakus,
1973). Tingginya kelimpahan Holothuria atra dapat disebabkan
oleh cara reproduksinya dan sifatnya yang termasuk kelompok
fissiparous (reproduksi aseksual dengan ‘pembelahan’ dan
pemulihan kembali) (Purwati & Syahailatua, 2008). Di padang
lamun daerah tropis, Holothuria atra dapat memiliki kerapatan
antara 5-35 individu/m? (Bakus, 1973).

Pada studi ini, terdapat kecenderungan bahwa kelimpahan
tertinggi Holothuria atra terdapat pada transek-transek dengan nili
kerapatan lamun yang tinggi; di Bama terdapat di transek empat
(T4) sedangkan di Kajang pada transek dua (T2). Transek-transek
tersebut memiliki nilai kerapatan lamun yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan transek-transek lainnya, dimana kerapatan
lamun pada T4 Kajang sebesar 130,63 individu/m? dan T2 Bama
sebesar 140,25 individu/m?. T4 di Kajang juga merupakan transek
dengan nilai TOM tertinggi (4,49%).

Kondisi tersebut tampaknya sesuai hasil penelitian oleh
dengan Slater et al. (2011) dan Costa et al. (2013) dimana jenis-
jenis Teripang termasuk Holothuria cenderung berkonsentrasi di
daerah dengan tingkat bahan organik yang tinggi. Pratiwi (2010),
menyebutkan adanya korelasi antara jenis lamun dan kerapatan
lamun terhadap biota bentik, dimana semakin tinggi nilai kerapatan
lamun dan jenis lamun yang di temukan semakin tinggi kelimpahan
dan jumlah jenis biota bentik yang berasosiasi.
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan jumlah
jenis pada kedua lokasi, maka dilakukan uji Independent Sample
T-test. Pengujian jumlah jenis denga n uji independent sample T-
test yang dilakukan nilai p-value 0.000001, lebih kecil dari a 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
jumlah jenis antara Pantai Bama dan Pantai Kajang.

Jumlah Jenis
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Gambar 4.5 Gambar jumlah jenis Echinodermata pada lokasi
Bama dan Kajang

Jumlah jenis pada kedua lokasi menunjukan hasil yang
berbeda. Pada lokasi Bama ditemukan empat spesies yakni
Holothuria atra, Synapta maculata, Synapta sp. dan Archaster
typicus, dengan jumlah jenis yang ditemukan tiap transeknya
berkisar 1 — 3, dengan jumlah jenis terendah berada pada transek
satu yakni 1 spesies, dan jumlah jenis tertinggi berada pada transek
tiga yakni 3 spesies.

Pada lokasi Kajang jumlah jenis yang ditemukan sebanyak
sepuluh spesies yaitu: Holothuria atra, Holothuria scabra, Synapta
maculata, Euapta godeffroyi, Synapta sp., Diadema setosum,
Tripneutes gratilla, Echinotrix calamaris, Linckia laevigata dan
Ophiocoma erinaceus, dengan jumlah jenis yang ditemukan pada
tiap transeknya berkisar antara 5 — 8, dengan jumlah jenis terendah
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pada transek lima yakni 5 spesies dan jumlah jenis tertinggi pada
transek dua yakni 8 spesies.

Perbedaan jumlah jenis yang ditemukan pada kedua pantai
diperkirakan disebabkan karena lokasi Bama merupakan lokasi
dengan aktifitas antropogenik yang relatif tinggi daripada lokasi
Kajang. Kegiatan antropogenik (termasuk trampling, wisata air,
panen atau pengambilan biota laut) pada daerah padang lamun
telah banyak dilaporkan memberikan dampak negatif terhadap
lamun dan fauna yang menempatinya seperti dilaporkan oleh Daby
(2003), Bishop (2008), Herrera-Silveira et al. (2010) dan Norldund
& Gulstrom (2013). Belum ada penelitian mengenai dampak
langsung trampling terhadap biota Echinodermata, namun
sedikitnya jumlah jenis Echinodermata yang ditemukan pada
daerah wisata pantai dapat terjadi dikarenakan penurunan jumlah
dan jenis makanan Echinodermata sebagaimana ditunjukkan pada
beberapa penelitian; meskipun pada studi ini belum dilakukan
pengukuran jumlah jenis dan kelimpahan makanan.

Asteroidea (misalnya Archaster typicus dan Linckia
laevigata) umumnya menjadi predator pada padang lamun dengan
memakan kelompok Bivalvia, Gastropoda dan Crustacea. Kegiatan
wisata pantai telah di laporkan menyebabkan penurunan
kelimpahan kelompok makrofauna tersebut dalam kawasan pantai
yang menjadi area trampling wisatawan (Schlacher et al., 2014).
Ophiuroidea (misalnya Ophiocoma erinaceus) merupakan
omnivora pemakan Copepoda, Polychaeta, mikro alga pada
sedimen, ampiphoda, serta crustacea—crustacea kecil lainya (Boss
et al., 2010; Yokohama, 2008); dimana daerah yang mengalami
trampling diketahui mengalami penurunan kelimpahan polychaeta
secara signifikan (Casu et al., 2006).

Alasan lain mengenai tidak ditemukannya beberapa spesies
Echinoidea pada Pantai Bama berkaitan dengan ketersedian
makanan. Echinoidea umumnya ditemui pada daerah dengan
pertumbuhan alga dan mikro alga yang tinggi dan persaingan
dengan ikan herbivora yang rendah (Glynn et al., 1979;
McClanahan et al., 1994; Watson & Ormond, 1994; Hay, 1984).
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Penelitian mengenai efek trampling pada makro alga telah banyak
di teliti dan memberikan efek mereduksi tutupan makroalga dan
mereduksi jumlah makroalga (Brosnan & Crumrine, 1994; Araljo
et al., 2009; Milazzo et al., 2002).

Diantara jenis Echinodermata lainya Holothuroidea
merupakan deposit feeder dan cenderung berkonsentrasi di daerah
dengan tingkat bahan organik yang tinggi (Slater et al., 2011).
Sehingga dimungkinkan Holothuroidea tidak terganggu dengan
aktifitas wisata pantai. Kadar bahan organik pada dasar perairan
pada padang lamun di pengaruhi oleh kerapatan lamun. Semakin
tinggi nilai kerapatan lamun, maka akan semakin rendah sebaran
sedimen muatan padatan tersuspensi yang terdapat di perairan.
Semakin tinggi kerapatan lamun, semakin banyak bahan organik
yang terikat di dasar perairan. Kondisi padang lamun yang rapat
dapat menenangkan arus dan gelombang, sehingga muatan padatan
tersuspensi yang melayang di kolom air cenderung lebih mudah
mengendap di dasar perairan (Riniatsih, 2015).

4.4 Indeks Keanekaragaman Shanon-wiener H’

Pada penelitian ini, nilai indeks keanekaragaman
didefinisikan sebagai jumlah jenis Echinodermata beserta
kelimpahannya masing-masing disuatu area. Alikondra (2002),
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai
keanekaragaman jenis adalah kondisi lingkungan, jumlah jenis dan
sebaran individu pada masing-masing jenis.

Untuk mengetahui kondisi komunitas Echinodermata pada
padang lamun Pantai Bama dan Pantai Kajang maka dilakukan
pengukuran indeks diversitas Shannon-Wiener (H”). Nilai H* pada
lokasi Bama berkisar antara 0 — 0.181; nilai 0 didapatkan karena
pada transek satu hanya dtemukan spesies Holothuria atra. Nilai
H’ pada lokasi Kajang berkisar antara 1.233 — 1.733. Pada lokasi
Bama seluruh transek masuk dalam kategori keanekaragaman
rendah, sedangkan pada lokasi Kajang seluruh transek masuk
dalam kategori keanekaragaman sedang (Odum, 1971 dalam
Setiawan, 2013).
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Tabel 4.4 Tabel nilai indeks diversitas Shannon-wiener (H”)

Lokasi Transek H' Kategori*
Tl 0 Rendah
T2 0.125 Rendah
Bama T3 0.181 Rendah
T4 0.11 Rendah
T5 0.166 Rendah
Tl 1.478 Sedang
T2 1.733 Sedang
Kajang T3 1.696 Sedang
T4 1.425 Sedang
T5 1.233 Sedang

*berdasarkan Odum, 1971 dalam Setiawan, 2013

Rendahnya nilai H’ dikarenakan adanya dominansi dari
spesies yang terdapat di suatu lokasi (Odum, 1971 dalam Setiawan,
2013). Nilai H’ dipengaruhi oleh dua komponen utama yaitu
keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu
spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas
tersebut. Dengan demikian, apabila pada suatu lokasi terdapat
banyak spesies berbeda dengan kelimpahan yang setara (tidak
berbeda) atau tidak ada spesies yang sangat mendominasi maka
nilai H’ akan meningkat (tinggi). Sebaliknya, keberadaan satu atau
beberapa spesies yang sangat dominan dalam komunitas berpotensi
menurunkan nilai H” atau keanekaragaman komunitas tersebut.

Oleh karena alasan tersebut diatas, rendahnya nilai H’ yang
terjadi pada lokasi Bama dikarenakan terlalu melimpahnya spesies
Holothuria atra (dominansi atau kelimpahan relatif mencapai
96,05% di T5 hingga 100% di T1). Sementara nilai Indeks
Keanekaragaman Shanon-wiener H’ lebih tinggi pada lokasi
Kajang karena pada lokasi Kajang lebih banyak ditemui jumlah
jenis spesies Echinodermata.
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Suatu komunitas yang mempunyai keanekaragaman jenis
tinggi akan terjadi interaksi jenis yang melibatkan transfer energi
(jaring-jaring makanan), predasi, kompetisi, dan pembagian relung
yang secara teoritis lebih kompleks Keanekaragaman yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas
interaksi tinggi karena dalam komunitas itu terjadi interaksi jenis
yang tinggi pula (Soegianto, 1994).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan jumlah jenis
Echinodermata pada lokasi Bama sebanyak 4 spesies,
sementara pada lokasi Kajang spesies yang ditemukan
sebanyak 10 spesies. Kelimpahan Echinodermata pada lokasi
Bama sebanyak 382 individu / 1500m?, sementara pada lokasi
Kajang ditemukan 333 individu / 1500m?. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada lokasi Bama
berkisar antara 0 — 0.181, sedangkan nilai pada lokasi Kajang
berkisar antara 1.233 — 1.733. Hasil independent sample T-test
yang dilakukan pada pengujian kelimpahan nilai p-value 0.12,
lebih dari nilai a 0.05, menunjukan tidak adanya perbedaan
kelimpahan Echinodermata pada lokasi Bama dan lokasi
Kajang. Pada pengujian jumlah jenis dengan uji independent
sample T-test yang dilakukan nilai p-value 0.000001, kurang o.
0.05, menunjukan adanya perbedaan jumlah jenis
Echinodermata pada lokasi Bama dan lokasi Kajang.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh wisata pada
biota perairan baiknya di lakukan dua kali yaitu pada
saat musim banyak pengunjung dan rendah
pengunjung.

2. Periode penelitian sebaiknya juga mempertimbangkan
faktor biologis dari biota obyek, misalnya perilaku
musiman (periode kawin, memijah dan sebagainya)

3. Untuk mengetahui lebih detail mengenai dampak dari
aktivitas antropogenik (termasuk wisata) di area
padang lamun, maka perlu diteliti pula parameter
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ketersediaan makanan
(Echinodermata).
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Gambar 1= Bama, 2= Kajang menunjukkan bahwa kedua rata-rata
kelimpahan pada pantai tersebut masuk dalam satu interval.

T —value | P —value
1.77 0.12

nilai p-value lebih dari nilai o 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata kelimpahan antara pantai
bama dan kajang
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Lampiran 2
BAMA
T1 T2 T3 T4 T5 Rata-rata

Spesies L K L K L K L K L K L K
Enhalus 17.0 16.2 | 623|224 | 628|220 | 724 | 19.2 19.4 | 64.24
Acoroides 51| 60.8 5 6 3 2 5 5 4| 62.8 04 6
Thalasia 239 | 21.3| 215 | 145|227 | 225|216 | 243 | 23.7| 271 | 227 | 2199
Hampricii 7 5 7 6 5 4 5 7 1 4 3 2
Cymodocea | 7.62 | 10.3 | 20.6 156 | 184 | 16.1 | 20.6 | 14.2 20.8 | 18.57
rotundata 5 4 6| 19.5 7 2 3 3 4 24 65 8
Halophila 6.95 4.34
ovalis 343 | 6.4 3 4| 6.48 58| 2.6 6.8 | 2.25 7.6 2 30.6
Halodule 9.25 147 | 175 | 16.9 13.2 | 9.76
pinifolia 0 0 1| 8.72 3 4 5 16 | 7.91 4 8 11.1

52.0| 98.8 | 74.6 | 109.| 82.0| 127.| 79.3 | 140.| 67.3| 134.| 77.1| 146.5
jumlah 75 9 84 14 6 12 8 25 5 78 09 16
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Kajang Tl T2 T3 T4 T5 Rata-rata

N

0 | Spesies L K L K L K L K L K L K
Enhalus 19.3| 56.8 183 | 648|136 | 58.1|453| 725| 36.7| 68.8| 26.6

1 | Acoroides 5 2 5 1 3 1 7 6 9 1 98 | 64.22
Thalasia 185| 213|164 | 221 |225| 193|345 | 315|246 | 245| 233 | 23.78

2 | Hampricii 6 3 3 6 6 8 1 6 8 1 48 8
Cymodocea 148|126 | 18.7| 168 | 19.3 148 | 19.8 | 10.7 | 14.54

3 | rotundata 9.37 2 7 3 3 3 0 0 5 6 7 8
Halophila 11.2 | 15.8 3.47

4 | ovalis 3.63 | 6.81| 247 5.6 8 2 0 0 0 0 6| 5.646
Halodule 143 16.9 | 193 | 16.3| 17.3 9.32

5 | pinifolia 9.67 4 5 3 6 3| 3.63 6.8 0 0 2| 11.56
Sryngodium

6 | isoetifolium 0 0 0 0 0 0 0 0| 225 13| 0.45 2.6

60.5| 114.|66.8| 130.|80.6 | 129.|83.5| 110.| 785 | 126.| 74.0| 1223

Jumlah 8 12 7 63 6 97 1 92 7 18 64 62
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Dokumentasi Pengambilan Data

&

s . 13

-
Tripneutes gratilla — Linckia laevigata —
familli famili
Toxopneustidae Ophidiasteridae

Holothuria atra - Diadema setosum —
famili Holothuroidea famili Diadematidae

Echinotrix calamaris Ophiocoma erinaceus —
—famili Diadematidae famili Ophiocomidae
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L

Archaster typicus —
famili Archasteridae

Euapta godeffreyi =
famili Synaptidae

Synapta maculate —
famili Synaptidae

Sampling persentutupan
dan kerapatan lamun

Pengambilan sampel
Echinodermata
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Pengunjung Pantai Bama
bermain air

Pengunjung Pantai Bama
bermain air dan kano
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



